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Abstrak 

Penelitian Ini Mengkaji Proses Transformasi Gender Pada Transpuan Di Kota Gorontalo Melalui Perspektif Konstruksi Sosial 

Berger Dan Luckmann Dan Faktor  Yang Melatarbelakangi Transformasi Ini Serta Mengankat Pengalaman  Dalam Menjalani 

Kehidupan Sebagai Transpuan Di Tengan Norma Heteronormatif. Latar Belakang Penelitian Berangkat Dari Fenomena 

Ketidaksesuaian Antara Jenis Kelamin Biologis Dan Identitas Gender Yang Dialami Sebagian Individu, Yang Dipengaruhi 

Oleh Faktor Keluarga, Lingkungan Sosial, Serta Pengalaman Hidup Sejak Masa Kanak-Kanak. Penelitian Ini Bertujuan Untuk 

Menganalisis Bagaimana Proses Eksternalisasi, Objektivasi, Dan Internalisasi Membentuk Identitas Gender Transpuan, Serta 

Mengidentifikasi Faktor Sosial Yang Mendorong Terjadinya Transformasi Tersebut. Metode Yang Digunakan Adalah 

Penelitian Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif, Melalui Wawancara Mendalam, Observasi, Dan Dokumentasi Terhadap 

Tiga Informan Transpuan Yang Telah Bertransformasi Secara Konsisten. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Transformasi 

Gender Berlangsung Secara Bertahap Sejak Usia Anak-Anak Hingga Remaja, Ditandai Oleh Kecenderungan Bermain Dengan 

Teman Perempuan, Kenyamanan Mengekspresikan Sifat Feminin, Serta Proses Perubahan Penampilan Seperti 

Memanjangkan Rambut, Menggunakan Make Up, Hingga Mengadopsi Nama Baru. Faktor Ekonomi Keluarga, Minimnya 

Figur Ayah, Kedekatan Dengan Lingkungan Perempuan, Serta Dukungan Komunitas Turut Mempercepat Internalisasi 

Identitas Sebagai Transpuan. Kesimpulannya, Transformasi Gender Pada Transpuan Merupakan Proses Sosial Yang Dibentuk 

Melalui Interaksi Berkelanjutan Dengan Lingkungan, Bukan Sekadar Dorongan Biologis, Dan Berlangsung Melalui 

Mekanisme Konstruksi Sosial Yang Kompleks 

Kata Kunci: Tranformasi Gender, Konstruksi Sosial,Transpuan 

1.Latar Belakang 

Setiap individu diharapkan dapat memahami perannya sesuai jenis kelamin. Keberhasilan seseorang dalam 

menentukan identitas jenis kelamin ditentukan oleh berhasil atau tidaknya orang itu dalam menerima dan 

memahami perilakunya sesuai dengan peran jenis kelaminnya, namun jika ia gagal menerima dan memahami 

peran jenis kelaminnya maka orang tersebut akan mengalami konflik identitas. Faktor lain yang mungkin juga 

dapat menyebabkan seseorang mengalami konflik identitas. 

Sesuai kodratnya, individu diciptakan oleh Tuhan menjadi dua jenis kelamin, yaitu perempuan dan laki laki. Tetapi 

pada kenyataannya, terdapat individu yang mengalami kebingungan dalam menentukan jenis kelaminnya. 

Kebingungan akan penentuan jenis kelamin ini mengerucut pada dengan alat kelamin yang sempurna namun 

kepribadian dan perilakunya tidak mencerminkan jenis kelamin yang ada pada dirinya.  

Misalnya individu dengan jenis kelamin perempuan, ia memiliki kepribadian laki-laki dan bertingkah laku 

layaknya laki-laki, Begitu pula sebaliknya. 

Transgender adalah ketidaksamaan identitas gender seseorang terhadap jenis kelamin yang ditunjukkan kepada 

jati dirinya. Transgender tidak mengacu pada bentuk spesifik apapun ataupun orientasi seksual orangnya (Menurut 

Supatmi (2012) dalam Indriastuti et al. (2020), transgender merupakan pernyataan identitas gender seseorang. 

Transgender tidak menyatakan secara langsung berbagai bentuk spesifikasi dari orientasi seksual, namun juga 
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merupakan suatu ”terminologi paying” yang sering digunakan untuk menjelaskan suatu tingkatan yang luas 

mengenai identitas dan pengalaman, termasuk: transgender perempuan ke laki-laki (Transmen), trangender laki-

laki ke perempuan (Transpuan). 

Terjadinya penyimpangan gender pada seseorang pun tak lepas dari kondisi keluarga, karena Setiap keluarga 

memiliki perjalanan hidup yang berbeda. setiap anggotanya merupakan individu dengan karakteristik yang khas, 

meskipun mereka tinggal dalam lingkungan yang sama setiap hari. Oleh karena itu, setiap keluarga pasti 

menghadapi beragam tantangan dan persoalan, yang dapat bervariasi mulai dari masalah umum hingga hal-hal 

yang dianggap tidak biasa atau bertentangan dengan nilai budaya. Salah satu permasalahan yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kepribadian dalam keluarga adalah broken home, yang bukan hanya disebabkan 

oleh perceraian, tetapi juga oleh kondisi keluarga yang tidak ideal. 

Ayah dan ibu memiliki peran psikologis yang penting dalam perkembangan gender anak. Ibu biasanya mengasuh 

dan bertanggung jawab secara fisik, sedangkan ayah lebih kepada bertanggung jawab dalam berinteraksi dan 

bermain dan meyakinkan bahwa anak-anak mematuhi norma budaya yang berlaku (Indriastuti et al., 2020). 

penyimpangan perilaku dan ketidakbermaknaan hidupnya. Jadi, peran ayah sangat penting dan perlu mendapatkan 

perhatian lebih dalam proses pengasuhan dan tumbuh kembang anak terutama pada anak laki-laki. 

Seperti yang sudah dijabarkan dari penjelasan di atas ada dua faktor yang menyebabkan seseorang terjebak dalam 

kebingungan menentukan kemana arah gendernya, dua faktor itu yakni faktor genetik yang sudah dijelaskan pada 

paragraf awal dan juga faktor sosial yang akan dijadikan titik fokus peneliti yang menyebabkan mereka akhir 

menjadi transpuan. 

Faktor sosial ini berupa dari keluarganya sendiri yang dalam pola asuh atau keadaan keluarga yang tidak ideal, 

faktor lingkungan. Dari keluarga sendiri biasanya mereka lebih dekat dengan seorang ibu, untuk peran psikologi 

ayah dalam asuhan itu sangat jarang yang dikarenakan kebanyakan seorang ayah hanya fokus dalam pencarian 

nafkah, sehingganya si anak tidak mendapat contoh gender maskulin jadi lebih banyak tentang gender feminim 

dari si ibu. 

Proses peralihan gender pada seorang anak ini tentunya tidak terjadi dalam satu waktu yang singkat melainkan ada 

banyak proses yang dilalui seseorang sehingga dia memberanikan dirinya menjadi seorang transgender, hal ini 

peneliti akan coba bedah melalui konstruksi sosial yang secara simultan 

2.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dimana bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu permasalah di lapangan. Penelitian ini berlokasi di kota gorontalo sebagai pusat 

perekonomian di provinsi gorontalo dan menjadi tempat mengadu nasib terlabih oleh kaum transpuan 

Konteks penelitian ini, fokus utamanya adalah faktor sosial yang dapat menyebabkan seorang menjadi Transpuan 

karena adanya penyimpangan gender yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang sering disepelekan oleh 

banyak orang yang ternyata dapat berdampak besar. Melalui metode kualitatif , peneliti akan mengumpulkan data 

yang kaya dan mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan seseorang transpuan terhadap faktor 

sosial penyebab terjadinya penyimpangan gender, serta bagaimana hal ini mempengaruhi kehidupan dan sosial 

mereka di lingkungannya 

3 Hasil dan Diskusi 

3.1 Proses Transformasi Gender pada Transpuan Di Kota Gorontalo 

Berdasarkan temuan empiris di lapangan, proses transformasi gender yang dialami oleh individu transpuan 

mencerminkan perubahan pada aspek rupa, karakteristik, dan fungsi sosial. Transformasi tersebut, dalam kasus 

yang diamati, bersifat eksternal dan terbatas pada ekspresi fisik atau penampilan, tanpa melalui prosedur medis 

seperti operasi pergantian kelamin maupun perubahan identitas secara hukum. Identifikasi sebagai transpuan tidak 

terjadi secara langsung sejak masa kanak-kanak, melainkan melalui proses yang gradual dan kompleks. Pada masa 

awal kehidupan, individu transpuan umumnya  menunjukkan ekspresi gender yang berbeda dari norma  

maskulinitas yang dominan, seperti perilaku yang lebih halus, lembut, dan menyerupai karakteristik yang secara 
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sosial diasosiasikan dengan perempuan. Perbedaan ekspresi ini kerap menjadi penanda awal yang membedakan 

mereka dari teman sebaya, namun belum serta-merta mengkonstruksi  identitas  transpuan  secara utuh. 

Dari penjelasan di atas maka peneliti menemukan atau mendefinisikan   transformasi gender adalah proses 

perubahan identitas seksual yang selaras dengan peran gender yang diyakini oleh individu. Transformasi ini 

umumnya  disertai dengan modifikasi penampilan fisik sebagai bentuk afirmasi terhadap identitas gender tersebut, 

dan dapat dianalisis secara empiris melalui manifestasi perilaku dan ekspresi diri. Sebagai ilustrasi, seorang 

transpuan cenderung menampilkan karakteristik feminin, seperti memanjangkan rambut, menggunakan riasan 

wajah, serta dalam beberapa kasus melakukan prosedur medis seperti pembesaran payudara. Tindakan-tindakan 

tersebut bertujuan untuk memperoleh pengakuan sosial sebagai perempuan.  

Dalam Proses Transformasi Gender yang dialami oleh para informan tidak serta-merta melalui proses yang 

singkat, adanya proses yang panjang yang melatar belakangi mereka hingga akhirnya berani untuk tampil kepublik 

dengan  tampilan baru sebagai seorang Transpuan. dari ketiga informan yang diteliti mempunyai cerita kondisi 

ekonomi keluarga  yang hampir sama yang kurang mampu, informan 1 dan 3 yang tidak sampai lulus SMA namun 

informan 2 lulus SMA dulu lalu ia memutuskan untuk kerja merantau ke pusat kota Gorontalo. 

proses transformasi berlanjut dengan perawatan tubuh menggunakan berbagai produk kecantikan. Aktivitas ini 

tidak hanya bertujuan untuk mempercantik penampilan secara fisik, tetapi juga menjadi bentuk investasi simbolik 

dalam membangun citra diri yang lebih sesuai dengan konstruksi sosial tentang perempuan. Penggunaan produk 

perawatan kulit, pemutih, maupun parfum dipahami sebagai cara untuk menyesuaikan diri dengan standar 

kecantikan yang berlaku di masyarakat heteronormatif. 

Tahapan berikutnya adalah penggunaan riasan wajah (make up) sebagai bentuk representasi dan validasi sosial 

terhadap identitas gender mereka. Make up tidak semata berfungsi sebagai alat estetika, melainkan juga sebagai 

sarana performatif untuk menegaskan eksistensi mereka sebagai perempuan dalam konteks sosial. Dalam 

pandangan para informan, tampil menarik dan feminin di hadapan publik menjadi bagian penting dari proses 

penerimaan sosial. Dengan demikian, transformasi ini bukan hanya perubahan fisik, tetapi juga mencerminkan 

upaya  negosiasi identitas dan resistensi terhadap norma gender dominan  yang  masih  membatasi  ruang  ekspresi 

transpuan di masyarakat 

Selanjutnya mereka akan mengubah nama menjadi nama samaran atau biasa disebut  juga nama panggung.  Nah 

nama ini nama perempuan yang diubah dari nama asli, yang biasanya diubah oleh teman-teman transpuan yang 

lebih senior atau dari keinginana pribadi yang mengubahnya. Diubah dari nama asli yang biasanya  gabu  gabungan 

dari nama asli dengan marga atau plesetan dari nama misalnya Sabrun yang menjadi Sabrina , Dandi bisa Menjadi 

Dinda, Randi bisa menjadi  Rindi atau Indi Tergantung pada kenyamanan pribadi. 

Proses transformasi yang dialami oleh para informan transpuan umumnya berlangsung pada rentang usia remaja, 

yakni sekitar 15 hingga 20 tahun, masa ketika individu mulai membangun kesadaran akan identitas diri dan gender. 

Tahapan awal transformasi biasanya dimulai dengan keputusan untuk memanjangkan rambut. Bagi para informan, 

rambut panjang dipandang sebagai simbol feminitas yang secara sosial melekat pada identitas perempuan. 

Langkah ini menjadi bentuk awal ekspresi diri sekaligus penegasan terhadap identitas gender yang mereka rasakan 

Ada banyak faktor yang melatar belakangi itu oleh karenanya peneliti mewawancarai sejak kapan ia sadar bahwa 

gendernya berbeda dari sesamanya, berikut hasil wawancara yang di utarakan oleh informan 1 yang bernama Ka 

Sophie yang kebetulan juga sebagai Ketua Pengelola Program IWIG  

gambar 3.1 wawancara dengan informan 1 kak sophie 
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“...........kita itu mulai merasa berbeda sekitar umur 7 tahun, aaa jadi ada perbedaan-perbedaan 

dengan orang lain dengan sejenis li kita, kita cari manayang kita nyaman. nyamanlah kita berteman 

ke perempuan jadi sesuai kenyaman li kita, dan kita juga awal suka terlihat cantik dan bersih 

selaknya anak perempuan pada umumnya pokoknya yang berhubungan dengan kecantikan seperti 

kita pe statemant pertaman kita sesuai kenyaman, jadi kita lebih nyaman barmain dengan anak 

parampuan dan barmain mainan anak prampuan macam berbie.” 

 informan 1 yang kerap kali di sapa sebagai ka sophie ini sekarang berumur 33 tahun dengan menjalankan usaha 

salon kecantikan dan dulunya beliau menjadi ketua pengelola program IWIG dan masih aktif mengikuti seminar-

seminar tentang pemberdayaan manusia namun dia biasanya mewakili BPG karena setelah dibekukannya IWIG 

dia di adopsi kembali oleh BPG (Binthe Pelangi Gorontalo) 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proses tumbuh kembang informan 

sejak masa kanak-kanak menunjukkan adanya perbedaan signifikan dibandingkan dengan anak-anak seusianya. 

Perbedaan tersebut tidak langsung teridentifikasi sebagai bentuk identitas gender tertentu, melainkan lebih berupa 

kenyamanan dalam mengekspresikan diri melalui perilaku yang secara sosial dikonstruksikan sebagai feminin. 

Pada tahap ini, informan belum memiliki kapasitas konseptual untuk mengidentifikasi dirinya sebagai seorang 

transpuan, namun telah menunjukkan kecenderungan untuk berinteraksi dan beradaptasi dalam lingkungan yang 

didominasi oleh ekspresi gender perempuan. 

“ aku merasa berbeda itu   sejak masih duduk di bangku sekolah dasar, kisaran umur 9 tahun kelas 

3 SD, tapi waktu itu aku masih tetap bermain dengan taman laki-laki karena memang juga aku waktu 

kecil tetap bermain dengan laki-laki dan perempuan juga siihh tapi memang kita lebih merasa dan 

nyaman dengan teman-teman perempuan sihh” 

informan 3 ia lebih di kenal dengan sapaan Kia yang sekarang berumur 24 tahun yang bekerja sehari-hari juga di 

dekorasi namun kadang ia mengambil job sebagai tukang make up atau yang sekarang sebagai MUA 

Nah temuan pada informan ketiga menunjukkan dinamika yang berbeda dibandingkan dengan dua informan 

sebelumnya, sehingga dapat dikategorikan sebagai temuan baru dalam konteks penelitian ini. Jika informan 

sebelumnya cenderung menjalin interaksi sosial yang lebih intens dengan teman sebaya perempuan, informan 

ketiga justru masih aktif berinteraksi dan menjalin kedekatan dengan teman laki-laki. Meskipun demikian, ia tetap 

mengungkapkan rasa kenyamanan yang lebih besar ketika berinteraksi dengan teman perempuan. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa preferensi dalam pergaulan tidak sepenuhnya bersifat eksklusif, melainkan bersifat 

fleksibel dan kontekstual. 

Dari sudut pandang sosial, temuan ini mencerminkan bagaimana struktur dan dinamika relasi sosial berperan 

dalam membentuk kesadaran gender anak sejak usia dini. Interaksi yang dijalin oleh informan ketiga dengan teman 

laki-laki dan perempuan menunjukkan bahwa identitas gender tidak terbentuk secara individual semata, melainkan 

melalui proses sosial yang melibatkan norma, ekspektasi, dan praktik keseharian dalam lingkungan sosialnya. 

Kedekatan yang tetap terjalin dengan teman laki-laki, meskipun ada preferensi kenyamanan terhadap teman 

perempuan, mengindikasikan bahwa anak- anak tidak hanya menyerap nilai gender dari keluarga atau institusi 

formal seperti sekolah, tetapi juga dari interaksi horizontal dengan teman sebaya. Dalam konteks ini, pertemanan 

Gambar 3.2 wawancara dengan informan 3 ka kia 
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menjadi arena sosial tempat anak-anak belajar tentang peran, batasan, dan fleksibilitas gender melalui pengalaman 

langsung dan negosiasi sosial. 

Perspektif sosial menekankan bahwa identitas gender adalah hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh relasi 

kekuasaan, budaya lokal, dan praktik sosial yang berlangsung dalam komunitas. Oleh karena itu, kenyamanan 

yang dirasakan oleh informan terhadap teman perempuan dapat dipahami sebagai bentuk afinitas sosial yang 

terbentuk dari pengalaman interaksi yang lebih suportif atau inklusif. Sementara itu, keberlanjutan relasi dengan 

teman laki-laki menunjukkan adanya ruang sosial yang memungkinkan anak untuk menjelajahi identitasnya tanpa 

harus tunduk pada norma gender yang kaku. 

Temuan ini membuka ruang untuk memahami bahwa identifikasi gender tidak selalu bersifat dikotomis atau rigid, 

melainkan dapat bersifat cair dan kontekstual tergantung pada pengalaman sosial yang dialami individu. Interaksi 

yang tetap terjalin dengan teman laki-laki menunjukkan bahwa preferensi gender dalam pertemanan tidak serta-

merta mengarah pada eksklusi sosial terhadap kelompok gender lain. Sebaliknya, hal ini mencerminkan adanya 

kemampuan adaptif dalam membangun relasi lintas gender yang sehat dan fungsional. 

Dalam kerangka teori konstruksi sosial, identitas gender dibentuk melalui proses interaksi dan negosiasi sosial 

yang berlangsung secara terus-menerus. Oleh karena itu, kenyamanan yang dirasakan oleh informan ketika 

berinteraksi dengan teman perempuan dapat dimaknai sebagai bentuk afinitas emosional yang terbentuk dari 

pengalaman sosial sebelumnya, bukan semata-mata karena faktor biologis. Sementara itu, keberlanjutan relasi 

dengan teman laki-laki menunjukkan bahwa identitas gender yang sedang berkembang tidak mengarah pada 

penolakan terhadap norma sosial yang berlaku, melainkan menunjukkan proses pencarian keseimbangan antara 

kenyamanan personal dan ekspektasi sosial. 

3.2 Proses Male To Female Dalam Konstruksi Sosial 

3.2.1 Negosiasi Gender Sebagai Bentuk Eksternalisasi 

Mengurai dinamika konstrusi sosial pada transpuian maka mari kita usut hasil wawancara dengan informan 1 kita 

terlebih dulu yakni tentang interaksi dan proses penerimaan identitas gendder barunya 

“ Kalo kita dalam perubahan itu proses negosiasinya dengan cara kita kase paham yang tidak paham lalu kita 

dekati orang-orang yang tidak kenal mahluk tuhan yang ada di muka bumi, dan tugas manusia itu kita harus 

beradaptasi dengan cara beradaptasi li torang, torang harus menunjukan kualitas kuantitas atau kehebatan li kita 

makanya kalo ada orang dengan memandang dengan sudut pandang yang berbeda bahwa transpuan itu berdosa 

, dosa itu tidak bisa di lihat oleh seseorang dan tidak bisa menjudge orang itu pendosa. nah orang-orang yang 

takut atau homophobia itu kita bisa menegosiasikan bahwa tidak semua pa kalian pe pikiran atau cara pandang 

yang berbeda itu sesuai dengan ngoni pependapat.” 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dianalsis melalui konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 

dalam karya mereka The Social Construction of Reality menyatakan bahwa realitas sosial tidak bersifat objektif 

semata, melainkan dibentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Dalam konteks 

wawancara ini, narasumber sedang menjelaskan bagaimana identitas dan eksistensi transpuan merupakan bagian 

dari realitas sosial yang terus dinegosiasikan. 

Pernyataan “kalo kita dalam perubahan itu proses negosiasinya dengan cara kita kase paham yang tidak paham” 

menunjukkan bahwa identitas transpuan tidak hadir begitu saja, melainkan melalui proses penyampaian makna 

kepada orang lain yang belum memahami. Ini adalah bentuk eksternalisasi, di mana individu atau kelompok 

menciptakan makna sosial melalui tindakan dan komunikasi. Narasumber menyadari bahwa pemahaman 

masyarakat terhadap transpuan masih terbatas, sehingga perlu pendekatan yang bersifat edukatif dan empatik. 

Selanjutnya, kalimat “tugas manusia itu kita harus beradaptasi dengan cara beradaptasi li torang” mencerminkan 

proses internalisasi, yaitu bagaimana individu menerima dan menghayati norma serta nilai sosial yang berlaku. 

Dalam hal ini, transpuan tidak hanya beradaptasi dengan lingkungan sosial, tetapi juga berusaha menunjukkan 

kualitas dan kehebatan sebagai bentuk pembuktian terhadap konstruksi sosial yang sering kali merendahkan atau 

menolak keberadaan mereka. 
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Pernyataan “makanya kalo ada orang dengan memandang dengan sudut pandang yang berbeda bahwa transpuan 

itu berdosa, dosa itu tidak bisa di lihat oleh seseorang dan tidak bisa menjudge orang itu pendosa” merupakan 

kritik terhadap objektivasi sosial yang telah membakukan stigma terhadap transpuan. Berger menjelaskan bahwa 

objektivasi adalah saat makna sosial yang telah diciptakan menjadi tampak nyata dan diterima sebagai 

“kenyataan”. Dalam hal ini, anggapan bahwa transpuan adalah pendosa merupakan bentuk objektivasi yang telah 

dilembagakan dalam masyarakat, terutama melalui institusi agama dan moral. Narasumber menolak objektivasi 

tersebut dan mengajak untuk melihat bahwa penilaian moral tidak bisa dilakukan secara sepihak. 

Terakhir, kalimat “orang-orang yang takut atau homophobia itu kita bisa menegosiasikan bahwa tidak semua pa 

kalian pe pikiran atau cara pandang yang berbeda itu sesuai dengan ngoni pependapat” menunjukkan bahwa 

realitas sosial bersifat dinamis dan dapat dinegosiasikan kembali. Berger menekankan bahwa melalui interaksi 

sosial, individu memiliki kemampuan untuk mengubah struktur sosial yang ada. Narasumber mengajak untuk 

membuka ruang dialog dan negosiasi terhadap cara pandang yang homofobik, dengan harapan tercipta pemahaman 

yang lebih inklusif dan manusiawi. 

Secara keseluruhan, wawancara ini mencerminkan bagaimana identitas transpuan dibentuk dan dipertahankan 

melalui proses konstruksi sosial yang kompleks. Narasumber tidak hanya mengungkapkan pengalaman pribadi, 

tetapi juga menunjukkan kesadaran kritis terhadap struktur sosial yang menindas, serta upaya aktif untuk 

mengubahnya melalui negosiasi makna dan interaksi sosial. Pendekatan Berger membantu kita memahami bahwa 

realitas gender bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan hasil dari proses sosial yang dapat ditantang dan diubah. 

3.2.2 Penerimaan Identitas Gender Oleh Keluarga Sebagai Bentuk Internalisasi 

Selain proses negosiasi sebagai eksternalisasi yang dilakukan oleh informan kepada lingkungan sekitar peneliti 

juga akan melihat bagaimana proses keluarga merespon perubahan atau transformasi gender yang dialami oleh ke 

tiga informan sebagai bentuk dari proses internalisasi untuk kita memulai dari informan 1 yakni ka sophie 

” begini karena torang ada di budaya di mana torang di atur oleh adat dan agama ,kalo seandainya 

kita mo bilang kita pe orang tua sudah menerima kita sejak dulu sampai sekarang itu berarti kita pe 

orang tua itu salah karena tidak memberikan didikan yang baik menurut mereka tapi kalo memang 

umpama kita itu memang pertama untuk mo beradaptasi,karena inikan sebuah rahasia pa kita pe diri 

kita ini banci yang kita pendam-pendam bagaimana kita pecara untuk terbuka untuk kita peorang tua 

dulu, jadi di situ itu kita dekati kita pe orang tua yang ibu kita dekati dan dorang tau itu kita anak laki-

laki yang menyerupai perempuan secara gerak geriki secara ekspresi tapi tidak menggunakan pakaian 

perempuan, nah kita so kerja di salon mengubah itu dengan identik perempuan harus cantik dengan 

segala macam, orang tua mana yang mau mo dapa lia depe anak laki-laki so mengubah istilanya 

ekspresi sebagai perempuan lama kelamaan mereka trima karena tetap dorang pe anak jadi disitu kita 

bafikir kemudian kita tanya pa kita pe diri apakah kita ini memalukan untuk keluarga atrau tidak 

bagaimana kita pe cara bisa mo ba angka keluarga pederejat supaya dorang mereka tidak menyesalkan 

melahirkan pa kita di kemudian hari yang memilih transgender dan memilih sesuai ekspresi sesuai 

kenyamanan, disitu kita bekerja keras dan berbakti untuk menghidupi kita pekeluarga” 

 Dalam kutipan tersebut, informan mengungkapkan bahwa ia hidup dalam budaya yang diatur oleh adat dan agama, 

yang secara sosial telah menetapkan norma-norma tentang gender dan ekspresi diri. Ketika ia mengatakan bahwa 

jika orang tua menerima dirinya sejak awal, maka mereka dianggap “salah” karena tidak memberikan “didikan 

yang baik,” ini menunjukkan bahwa informan telah menginternalisasi pandangan masyarakat yang menilai 

identitas transpuan sebagai penyimpangan. Ia menyadari bahwa penerimaan terhadap dirinya bertentangan dengan 

norma dominan yang dilembagakan melalui institusi keluarga dan agama. 

Pernyataan bahwa identitasnya sebagai “banci” adalah sebuah rahasia yang dipendam, dan bahwa ia harus mencari 

cara untuk terbuka kepada orang tua, menunjukkan adanya konflik batin antara identitas pribadi dan nilai sosial 

yang telah diinternalisasi. Informan tidak serta-merta mengekspresikan identitasnya karena telah menyerap 

pandangan bahwa ekspresi tersebut tidak sesuai dengan harapan sosial. Ini adalah bentuk internalisasi yang 

membuat individu menahan diri, merasa bersalah, atau bahkan mempertanyakan nilai dirinya sendiri. 

Namun, proses internalisasi tidak bersifat pasif. Informan juga menunjukkan dinamika perlawanan dan negosiasi 

terhadap nilai yang telah ia serap. Ketika ia mulai bekerja di salon dan mengekspresikan identitasnya melalui 
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gerak-gerik dan ekspresi feminin, meskipun tidak menggunakan pakaian perempuan, ia mulai menguji batas-batas 

norma yang telah ia internalisasi. Ia menyadari bahwa orang tua “lama kelamaan menerima” karena tetap 

melihatnya sebagai anak. Di sini, internalisasi mulai bergeser: nilai-nilai yang sebelumnya menekan mulai 

ditantang melalui pengalaman dan interaksi emosional dalam keluarga 

Pertanyaan reflektif seperti “apakah kita ini memalukan untuk keluarga atau tidak” menunjukkan bahwa 

internalisasi tidak berhenti pada penerimaan nilai sosial, tetapi juga melibatkan proses evaluasi dan pencarian 

makna baru. Informan berusaha membalik stigma dengan cara menunjukkan keberbaktiannya dan kontribusinya 

terhadap keluarga. Ia ingin membuktikan bahwa identitas gender yang ia pilih tidak mengurangi nilainya sebagai 

anak, dan bahkan bisa menjadi 

sumber kebanggaan 

Dalam kerangka Berger, proses ini menunjukkan bahwa internalisasi bukanlah proses yang final dan mutlak. 

Individu memiliki kapasitas untuk merefleksikan, menegosiasikan, dan bahkan mengubah nilai-nilai yang telah ia 

serap, terutama ketika didukung oleh pengalaman emosional dan hubungan sosial yang kuat. Identitas transpuan 

dalam wawancara ini bukan hanya hasil dari tekanan sosial, tetapi juga hasil dari perjuangan panjang untuk 

merebut kembali makna diri dan membentuk realitas sosial 

3.2.3 Tindakan Objektivasi yang di alami Oleh Transpuan 

”kalo aku sihh melihat [dari segi gorntalo yaaah pasti kita didiskriminasi padahal kita tidak merugikan 

masyarakat atau provinsi dan untuk diskriminasi pernah waktu pas di konser aku di teriaki banci dan 

aku membalas jadi lebih ke candaan aja siih jadi torang so tatawa” 

Dalam kutipan tersebut, narasumber menyatakan bahwa “pasti kita didiskriminasi padahal kita tidak merugikan 

masyarakat atau provinsi.” Pernyataan ini menunjukkan adanya ketegangan antara identitas diri yang dibangun 

secara personal dan persepsi sosial yang dilekatkan oleh masyarakat. Menurut Berger, proses eksternalisasi terjadi 

ketika individu mengekspresikan dirinya ke dalam dunia sosial melalui tindakan dan interaksi. Identitas transpuan 

yang tidak merugikan masyarakat adalah bentuk eksternalisasi dari pengalaman dan nilai-nilai yang diyakini oleh 

individu tersebut. 

Namun, diskriminasi yang dialami, seperti diteriaki “banci” saat konser, merupakan bentuk objektivasi dari 

konstruksi sosial yang telah dilembagakan dalam masyarakat. Istilah “banci” dalam konteks ini bukan sekadar 

kata, melainkan simbol sosial yang mengandung stigma dan penolakan terhadap identitas gender non-normati 

Dalam hal ini, masyarakat Gorontalo, sebagaimana disebutkan oleh narasumber, telah menginternalisasi norma-

norma heteronormatif yang menempatkan identitas transpuan sebagai sesuatu yang menyimpang. 

 Menariknya, respons narasumber terhadap diskriminasi tersebut adalah dengan membalas secara candaan dan “so 

tatawa.” Ini menunjukkan proses internalisasi yang bersifat reflektif. Berger menjelaskan bahwa internalisasi 

adalah proses di mana individu menerima dan menghayati realitas sosial sebagai bagian dari kesadaran diri. 

Namun, dalam kasus ini, internalisasi tidak sepenuhnya bersifat pasif. Narasumber memilih untuk merespons 

stigma dengan humor, yang dapat dimaknai sebagai strategi resistensi terhadap konstruksi sosial yang menindas. 

Tertawa bukan sekadar ekspresi emosional, tetapi juga bentuk negosiasi makna, di mana individu berusaha 

merebut kembali kendali atas identitasnya dari dominasi sosial yang merendahkan. 

Dengan demikian, kutipan ini memperlihatkan dinamika konstruksi sosial terhadap identitas transpuan di 

Gorontalo, di mana diskriminasi merupakan hasil dari objektivasi norma sosial yang telah terinstitusionalisasi. 

Namun, melalui tindakan reflektif dan respons kreatif seperti humor, individu dapat melakukan re- konstruksi 

terhadap makna yang dilekatkan oleh masyarakat. Teori Berger memberikan kerangka analitis yang 

memungkinkan kita memahami bahwa diskriminasi bukanlah sesuatu yang bersifat kodrati, melainkan produk dari 

proses sosial yang dapat dipertanyakan, dinegosiasikan, dan dilawan. 

 

 



 Rapli Mobilingo1, Dewinta Rizky R Hatu2, Yowan Tamu3 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4470 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

11208 

 

 

4 Kesimpulan 

Transformasi gender pada transpuan di Kota Gorontalo merupakan sebuah proses sosial yang panjang dan berlapis, 

yang tidak terjadi secara tiba-tiba melainkan terbentuk melalui rangkaian pengalaman hidup serta interaksi intens 

dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan identitas gender 

bukanlah hasil dari faktor biologis semata, melainkan terutama lahir dari proses konstruksi sosial yang berlangsung 

sejak masa kanak-kanak. Pada fase awal kehidupannya, para informan memperlihatkan kecenderungan femininitas 

melalui perilaku lembut, gestur yang halus, serta ketertarikan pada aktivitas yang dekat dengan peran perempuan. 

Seiring pertambahan usia, ekspresi tersebut berkembang menjadi bentuk afirmasi diri yang lebih nyata, seperti 

menggunakan riasan wajah, memanjangkan rambut, memilih pakaian perempuan, tampil terbuka di ruang publik, 

hingga pada sebagian individu memutuskan menjalani terapi hormon sebagai penguatan identitas gender mereka. 

Jika dilihat melalui perspektif teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann, perjalanan ini dapat dipahami melalui 

tiga tahapan yang saling berkaitan: eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi tampak ketika 

transpuan menampilkan identitas gender melalui penampilan sehari-hari sebagai cara menyatakan jati diri di 

hadapan masyarakat. Tahap berikutnya adalah objektivasi, yaitu ketika masyarakat memberi makna, reaksi, dan 

penilaian terhadap ekspresi tersebut 
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